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ABSTRAK

Annida Farrah 2025 Penerapan Metode Pembelajaran Think Pair Share
Pada Mata IPAS Kelas 4 di SDITerpadu Al Uswah Singosari Malang. Skripsi,
Universitas Islam Malang Pembimbing 1: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd,
Pembimbing 2: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd.

Kata Kunci: Think Pair Share, IPAS, Sekolah Dasar

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi penerapan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada mata
pelajaran lImu Pengetahuan Alan dan Sosial (IPAS) di kelas 4 SDIT Al-Uswah
Singosari Malang Metode TPS merupakan model pembelajaran kooperatif yang
terdiri dari tiga tahapan, yaitu berpikir secara individu, berdiskusi berpasangan, dan
berbagi hasil diskusi ke kelompok besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif jenis studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru IPAS, dan peserta didik kelas 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dilakukan
dengan baik melalui penyusunan modul ajar yang kontekstual, penentuan tujuan,
langkah pembelajaran, serta asesmen yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Selama pelaksanaan, metode TPS terbukti mampu meningkatkan partisipasi Siswa,
membangun komunikasi efektif, dan mendorong pemahaman konsep secara lebih
mendalam. Guru berperan sebagai fasilitator yang aktif membimbing diskusi dan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan Evaluasi pembelajaran
dilakukan melalui penilaian formatif dan sumatif, yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar dan keterampilan sosial siswa.

Penerapan metode TPS juga didukung oleh kesiapan guru, sarana
pembelajaran yang memadai, serta lingkungan belajar yang kondusif Meskipun
terdapat hambatan seperti keterbatasan waktu dan kurangnya konsentrasi beberapa
siswa, guru mampu mengatasi hal tersebut dengan pendekatan yang adaptif Secara
keseluruhan, TPS dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS
di sekolah dasar karena tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
mendukung perkembangan afektif dan sosial peserta didik.
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ABSTRACT

Annida Farrah, 2025. The Implementation of the Think Pair Share Learning Method
in the IPAS Subject for Grade 4 Students at SDIT Al-Uswah Singosari Malang.

Undergraduate Thesis, Islamic University of Malang.
Advisor 1 Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd.
Advisor 2: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd.

Keywords: Think Pair Share, IPAS, Elementary School

This study aims to describe the planning, implementation, and evaluation of the
Think Pair Share (TPS) learning method in the Science and Social Studies (IPAS)
subject for Grade 4 students at SDIT Al-Uswah Singosari Malang. The TPS method
is a cooperative learning model consisting of three stages: individual thinking,
paired discussion, and sharing the results with the larger group. This research
employs a qualitative case study approach, with data collected through observation,
interviews, and documentation. The subjects of this study include the principal, the
IPAS teacher, and Grade 4 students.

The results show that the learning was well-planned through the development of
contextual teaching modules, setting of objectives, learning steps, and assessments
aligned with students’ characteristics. During implementation, the TPS method
effectively increased student participation, fostered effective communication, and
promoted a deeper understanding of concepts. The teacher acted as an active
facilitator, guiding discussions and creating an engaging learning environment.
Evaluation was carried out through formative and summative assessments, which
indicated improvements in students’ learning outcomes and social skills.

The successful implementation of TPS was supported by teacher preparedness,
adequate learning facilities, and a conducive learning environment. Although
challenges such as time constraints and a few students' lack of concentration were
encountered, the teacher managed to address them with adaptive approaches.
Overall, TPS was considered effective in enhancing the quality of IPAS instruction
at the elementary level, as it not only emphasized cognitive development but also
supported students' affective and social growth.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan dasar berfungsi sebagai landasan utama dalam membentuk
pengetahuan, keterampilan, serta karakter peserta didik. Dalam Undang-undang
No 20 Tahun 2003, Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Ujud et al.,

2023).

Dalam kegiatan pembelajaran, pendekatan yang diterapkan oleh pendidik
sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan berpartisipasi
secara aktif. Melalui ini, peserta didik didorong untuk terlibat secara aktif
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan juga tidak hanya
terbatas pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
menekankan pada pembentukan karakter, nilai-nilai moral, serta sikap yang
positif terhadap kehidupan dan lingkungan sekitarnya (Subhayati & Rahman,

B. P., 2022).

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mencetak generasi yang unggul
dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab besar dalam

membentuk individu yang berintegritas moral, memiliki kepedulian sosial, dan
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berkomitmen terhadap pembangunan bangsa yang berkelanjutan. Dalam era
globalisasi yang penuh tantangan dan perubahan cepat, seperti halnya strategi
guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang harus diperhatikan.
Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran ini yang dimana seharusnya dirancang
secara holistik dan transformatif. Pendidikan harus mampu menanamkan nilai-
nilai kebangsaan, etika, serta keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kolaborasi, dan inovasi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya siap
menghadapi tantangan dunia kerja, tetapi juga mampu menjadi warga negara
yang aktif, produktif, dan berkontribusi nyata dalam menciptakan masa depan
yang lebih baik bagi bangsa dan dunia (Aisyah et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya mencetak generasi cerdas secara
akademik, tetapi juga membentuk individu yang bermoral, peduli sosial, dan
berdaya saing. Di tengah tantangan global, guru perlu memilih metode
pembelajaran yang tepat, bukan sekedar ceramah, agar proses belajar lebih
holistik dan transformatif. Dengan demikian, peserta didik dapat tumbuh
menjadi pribadi yang kritis, kolaboratif, dan siap berkontribusi dalam

kehidupan pada zaman sekarang.

Menyadari permasalahan tersebut, SDIT Al-Uswah Singosari telah
menciptakan suasana belajar kondusif dengan mempertimbangkan respon siswa
dan peran pendidik. Dengan memilih metode pembelajaran TPS, dimana
metode ini bisa melibatkan siswa berfikir secara kritis maupun berfikir secara
mandiri dan bisa berkontribusi terhadap satu sama lain. Maka dari itu sudah
terbukti bahwasannya metode TPS ini sudah efektif meningkatkan motivasi dan

keterlibatan siswa. Guru juga berperan dalam memfasilitasi diskusi antar siswa,
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hal ini sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan juga
pelaksanaan TPS di kelas 4 diharapkan memperkuat keterampilan sosial dan

keaktifan siswa.

SDIT Al-Uswah Singosari telah berupaya untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik
serta peran strategis guru. Salah satu wujud konkret dari upaya tersebut adalah
penerapan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS), yakni pendekatan
kolaboratif yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui
tiga tahapan utama: berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, lalu
berbagi hasil diskusi dengan kelompok yang lebih besar. Metode ini terbukti
tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir Kritis dan mandiri, tetapi juga
menumbuhkan semangat kerja sama dan kontribusi dalam kelompok. Guru
turut berperan sebagai fasilitator diskusi, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih dinamis dan bermakna. Berdasarkan pelaksanaan di kelas 4 SDIT Al-
Uswah Singosari, metode TPS telah menunjukkan efektivitasnya dalam
meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta keterampilan sosial siswa. Dalam
konteks pendidikan dasar, TPS menjadi salah satu strategi yang mendukung

peningkatan kualitas proses pembelajaran secara menyeluruh.

Fenomena ini melibatkan siswa serta guru selama proses pembelajaran
menjadi elemen kunci yang menentukan keberhasilan penerapan metode Think
Pair Share (TPS) di kelas 4 SDIT Al-Uswah Singosari. Metode pembelajaran
ini, yang dirancang untuk mendorong interaksi dan partisipasi aktif siswa,
membutuhkan keterlibatan optimal dari semua pihak yang terlibat. Metode

pembelajaran TPS ini diharapkan menunjukkan adanya peningkatan dalam
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kerjasama dan pemahaman konsep. Hal ini menegaskan pentingnya peran siswa
dalam menggalang kerja sama tim dan membangun dinamika kelas yang

mendukung keterlibatan siswa secara menyeluruh.

Selain itu, peran guru dalam membimbing siswa melewati setiap tahapan
Think, Pair, dan Share menjadi faktor penting dalam pencapaian hasil belajar
yang optimal. Guru dituntut untuk menciptakan suasana yang mendorong siswa
berpikir kritis secara mandiri, aktif berdiskusi dalam kelompok, serta percaya
diri saat berbagi gagasan. Metode TPS yang diterapkan secara efektif
membutuhkan kemampuan guru untuk berinteraksi secara responsif dengan
siswa, sehingga proses pembelajaran dapat diarahkan pada penyelesaian
masalah bersama (Wahyuni et al., 2025). Dengan adanya keterlibatan guru yang
aktif, siswa akan merasa lebih termotivasi dan percaya diri dalam
menyampaikan ide. Oleh karena itu, kolaborasi antara siswa dan guru melalui
metode TPS memberikan kontribusi besar terhadap terwujudnya proses belajar
yang inklusif dan efektif, yang sekaligus menjadi landasan bagi peningkatan

kualitas pendidikan di SDIT Al-Uswah Singosari.

Mengingat pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
interaksi aktif antara siswa dan guru, yang nantinya dapat meningkatkan
dinamika kelas dan menghasilkan pencapaian belajar yang lebih optimal.
Sebagai tambahan, melalui pemahaman yang lebih baik mengenai pelaksanaan
metode TPS ini, diharapkan akan tercipta kerangka kerja praktis yang dapat
diadopsi oleh institusi pendidikan lain dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan tetap memperhatikan peran

guru (Hasibuan, 2018). Dalam penerapan metode Think Pair Share (TPS)
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bagaimana peran aktif guru dalam membimbing setiap tahapan pembelajaran
mulai dari tahap berpikir mandiri, berdiskusi berpasangan, hingga berbagi di
depan kelas dapat membentuk suasana belajar yang lebih kolaboratif, interaktif,
dan bermakna. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang menciptakan ruang aman bagi siswa untuk
mengekspresikan ide, mendorong partisipasi aktif, serta mengarahkan diskusi
agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Melalui keterlibatan guru yang
intens dan responsif, interaksi antarsiswa dapat berkembang secara lebih alami,
yang pada akhirnya membangun kerja sama tim, meningkatkan rasa percaya
diri, dan memperkuat keterampilan komunikasi siswa. Suasana kelas pun
menjadi lebih dinamis, dengan siswa yang tidak hanya terlibat secara kognitif,

tetapi juga secara emosional dan sosial dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada pembelajaran TPS di SDIT Al-
Uswah tanggal 19 Desember 2024 menunjukkan antusiasme siswa terhadap
Metode Think Pair Share (TPS). Pembelajaran berlangsung interaktif, ditandai
dengan partisipasi aktif siswa dalam menjawab pertanyaan individu dan
kelompok. Terlihat hubungan timbal balik yang positif antara guru dan siswa,
menandakan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa. Tetapi tidak
semua siswa aktif adapun beberapa siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran

ini (O.SD/TH/2024).

Sekolah ini memiliki kewajiban menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi dengan dibimbing guru. Penerapan pembelajaran ini dilakukan
bertepatan pada mata pelajaran Ipas. Adanya penerapan ini membuat siswa

sangat senang dalam setiap pembelajaran. Kegiatan ini biasanya dilakukan di
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dalam kelas karena sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup
memadai dalam melakukan pembelajaran Think Pair Share. Sekolah ini
melakukan penerapan metode pembelajaran Think Pair Share ini untuk
memudahkan siswa bisa berfikir kritis dan bisa meningkatkan motivasi belajar
siswa. Pembelajaran ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu Think (berpikir), Pair
(berpasangan), Share (berbagi). Dari tiga tahap tersebut siswa menjadi lebih
mandiri dan bisa berkolaborasi dengan teman sebayanya dalam menajawab

permasalahan yang sudah di bagikan guru (O.SD/TH/2024).

Melalui pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat memberikan pemahaman
yang lebih menyeluruh mengenai kontribusi TPS tidak hanya dalam pencapaian
aspek kognitif, tetapi juga dalam mendukung perkembangan afektif dan sosial
siswa. Dengan mengkaji aspek proses pembelajaran secara lebih rinci,
pembelajaran ini  mampu memberikan kontribusi  signifikan dalam
pengembangan metode pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga
holistik, khususnya pada jenjang pendidikan dasar yang memegang peran
penting dalam pembentukan fondasi akademis dan sosial anak. Selain itu,
pembelajaran TPS ini dapat diterapkan di lingkungan sekolah lainnya, sebagai
acuan dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa namun tetap
memperhatikan peran strategis guru sebagai fasilitator. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberi kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki nilai praktis bagi para pendidik dalam
merancang dan mengimplementasikan metode pembelajaran yang integratif

dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
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Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini difokuskan pada metode
pembelajaran Think Pair Share (TPS) di SDIT AL-USWAH. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan metode
pembelajaran TPS di SDIT AL-USWAMH, serta untuk mengetahui faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat penerapan metode pembelajaran TPS di
SDIT AL-USWAH. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian kualitatif
dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Pada Mata Pelajaran IPAS kelas 4 di SDIT Al-Uswah Singosari”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis menentukan
rumusan masalah sebagai acuan fokus penelitian, agar penelitian yang di
jalankan lebih terarah. Berikut rumusan masalah yang penulis angkat adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan metode pembelajaran Think Pair Share pada mata
pelajaran Ipas kelas 4 di SDITerpadu Al-Uswah Singosari?

2. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran Think Pair Share pada mata
pelajaran Ipas kelas 4 di SDITerpadu Al-Uswah Singosari?

3. Bagaimana evaluasi metode pembelajaran Think Pair Share pada mata

pelajaran Ipas kelas 4 di SDITerpadu Al-Uswah Singosari?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memperjelas ruang lingkup capaian yang telah
dipaparkan pada rumusan masalah di atas. Oleh sebab itu maka bisa

disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini meliputi:



1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Think Pair Share pada mata
pelajaran Ipas kelas 4 di SDITerpadu Al-Uswah Singosari.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Think Pair Share pada mata

pelajaran Ipas kelas 4 di SDITerpadu Al-Uswah Singosari.

REPOSITORY

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Think Pair Share pada pelajaran

University of Islam Malang

Ipas kelas 4 di SDITerpadu Al-Uswah Singosari.

D. Kegunaan Penelitian

Adanya manfaat penelitian ini diharapkan untuk mampu dirasakan oleh
berbagai pihak, seperti:

a. Bagi Sekolah

Memberikan masukan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
interaktif dan berpusat pada siswa, serta dapat dijadikan referensi dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam memilih
metode pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kemampuan peserta didik,
serta mampu memberikan infromasi dan masukan dalam mengaplikasikan
model pembelajaran think pair share sehingga dapat menjadi standar dalam

mengembangkan keterampilan peserta didik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh peneliti selanjutnya
sebagai referensi terkait penerapan pembelajaran Think Pair Share (TPS) di

sekolah dasar.

REPOSITORY

E. Definisi Operasional

University of Islam Malang

Untuk menghindari kesalahan pemaknaan yang digunakan dalam penelitian

ini, maka diberikan pengertian bahwa:

1. Think Pair Share (TPS) adalah suatu metode pembelajaran kooperatif yang
terdiri dari tiga tahapan, yaitu: Think (Berpikir): Siswa diberikan waktu
untuk berpikir dan memahami secara mandiri mengenai materi atau
permasalahan yang diberikan. Pair (Berpasangan): Siswa berpasangan
untuk mendiskusikan hasil pemikiran mereka. Share (Berbagi): Pasangan
siswa membagikan hasil diskusi kepada kelompok yang lebih besar atau
seluruh kelas.

2. Mata Pelajaran IPAS (lIlmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan mata
pelajaran integratif yang memadukan konsep-konsep dasar dalam ilmu alam
dan ilmu sosial. Di kelas 4 SDITerpadu Al-Uswah Singosari, mata pelajaran
ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir
kritis, serta kepedulian terhadap lingkungan sosial dan alam sekitar melalui

pendekatan tematik.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dan setelah

melakukan analisis data-data yang ada tentang “Penerapan Metode

University of Islam Malang

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Pada Mata Pelajaran Ipas Kelas 4
SDIT Al-Uswah Singoari Malang” adalah sebagai berikut:

Penerapan metode Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran
IPAS kelas 4 di SDIT Al-Uswah Singosari diawali dengan perencanaan
yang matang. Guru menyusun RPP berdasarkan kompetensi dasar,
merancang tujuan pembelajaran yang selaras dengan pendekatan TPS, dan
memilih sumber belajar yang variatif seperti buku teks, video, dan LKPD.
Setiap tahap dalam TPS, Think, Pair, dan Share disiapkan dengan alokasi
waktu yang sesuai agar kegiatan berjalan efektif dan siswa dapat terlibat
aktif dalam proses belajar.

Pada tahap pelaksanaan, metode TPS diterapkan melalui tiga
langkah utama. Siswa terlebih dahulu berpikir secara mandiri dengan
mengerjakan LKPD (Think), kemudian berdiskusi dengan pasangan untuk
memperluas ide (Pair), dan akhirnya menyampaikan hasil diskusinya di
depan kelas (Share). Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
dan mengondisikan suasana kelas agar tetap fokus dan menyenangkan.
Kegiatan seperti ice breaking juga dilakukan untuk menjaga semangat

belajar siswa sepanjang proses pembelajaran.
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Evaluasi dilakukan melalui tes tertulis, penilaian LKPD, dan
observasi langsung selama pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa metode TPS membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi serta kemampuan kerja sama dan komunikasi mereka. Siswa menjadi
lebih percaya diri, aktif berdiskusi, dan mampu menyampaikan pendapat
dengan baik. Pendekatan ini terbukti tidak hanya efektif secara akademik,

tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan keterampilan abad 21.

B. Saran
1. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh
terhadap penerapan metode TPS, baik dalam bentuk penyediaan sarana
dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti media digital,
LKPD tematik, maupun penguatan melalui pelatihan guru. Sekolah
juga perlu menciptakan iklim akademik yang kondusif dan mendorong
kolaborasi antar pendidik untuk saling berbagi praktik baik (best
practices) dalam penerapan metode pembelajaran kolaboratif.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensinya dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis metode Think
Pair Share (TPS) secara inovatif dan variatif. Dalam pelaksanaannya,
guru perlu memperhatikan karakteristik peserta didik agar
pembentukan pasangan diskusi lebih efektif, seperti memadukan siswa
yang aktif dan kurang aktif untuk menciptakan keseimbangan

partisipasi. Selain itu, guru juga disarankan untuk melakukan evaluasi
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reflektif secara berkelanjutan guna memperbaiki strategi pembelajaran

dan meningkatkan kualitas interaksi belajar-mengajar.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas metode
TPS dalam berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang
berbeda. Disarankan pula agar penelitian lanjutan menggunakan
pendekatan kuantitatif atau campuran, guna memperoleh data yang

lebih variatif dan generalisasi hasil yang lebih luas.
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